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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembaga Keuangan


Peranan utama bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary) adalah mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus) kepada pihak yang kekurangan dana (deficit) disamping menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya. Maka dalam hal ini factor “kepercayaan” dari masyarakat atau nasabah merupakan factor utama dalam menjalankan bisnis perbankan. Dengan demikian bank akan dihadapkan pada berbagai usaha untuk menjaga kepercayaan tersebut, agar tetap memperoleh simpati dari calon nasabahnya. Sebelum kita sampai ke Bab III akan ada baiknya bila kita mengetahui terlebih dahulu maksud dari pada pengertian bank, fungsi bank, kegiatan bank dan risiko usaha bank serta pengertian kredit, fungsi kredit, tujuan kredit dan unsur-unsur kredit.

2.1.1 Bank

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi Bank. Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat.

2.1.2 Pengertian Bank

       Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan atau badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan tujuan yaitu untuk melakukan jasa pelayanan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh perbankan dalam menghimpun dana (funding) yaitu dilakukan dengan secara langsung berupa simpanan dana masyarakat (tabungan, giro dan deposito) dan tidak langsung melalui penerbitan surat berharga, penyertaan modal pinjaman/kredit dan lembaga lainnya. Penyalur dana (lending) yaitu kepada modal kerja, investasi dan konsumsi disalurkan kepada badan usaha dan individu dalam jangka waktu pendek dan menengah.

Dari pernyataan di atas dapat dilihat, bank menciptakan suatu lalu lintas peredaran uang didalam suatu negara baik melalui jalur masuk atau penarikan uang dari masyarakat ataupun melalui jalur keluar yaitu uang atau dana yang terkumpul di bank disalurkan kembali kepada masyarakat.

Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak berbeda satu sama lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas atau usaha pokok bank. Dibawah ini ada beberapa pengertian bank yang di kutip dari berbagai sumber, diantaranya yaitu :

Stuart dalam Martono mengemukakan bahwa ”Bank merupakan salah suatu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran sendiri, dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, dengan jalan mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral” (2002:20).

”Bank adalah badan usaha yang menyimpan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. (Undang-undang No.10 Tahun 1998 pasal 1 tentang perbankan)

”Bank adalah lembaga keuangan berarti bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta bermotifkan profit dan sosial, jadi baukan hanya mencari keuntungan saja” (Hasibuan, 2002:2).

Menurut Kasmir, SE,. MM dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan mengemukakan bahwa :

”Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya” (2002:2).

Dari beberapa pengertian diatas, secara umum dapat disimpulkan, bahwa bank adalah suatu lembaga keuangan yang pada pokoknya berusaha memberikan pelayanan kepada semua pihak dalam bidang penyediaan jasa pengelolaan dana, lalu lintas pembayaran, peredaran uang dan pemberian kredit, baik dengan menggunakan modalnya sendiri maupun dana-dana yang dikumpulkan dari pihak ke tiga (masyarakat).

Berdasarkan pengertian diatas, maka tindakan bank melayani/memberikan jasa kepada perorangan maupun non perorangan berarti bank telah bertindak selaku ”agent of trust” (agen kepercayaan) pihak pemerintah maupun masyarakat. Selanjutnya, sebagai pemberi kredit, berarti bank juga bertindak sebagai ”agent of development (agen pembangunan)”.   
2.1.3 Fungsi Bank



Menurut Kasmir, SE., MM dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan, secara ringkas fungsi bank sebagai perantara keuangan dapat dilihat dalam gambar berikut ini.






                                    Gambar 2.1


                                                      FUNGSI BANK

Arus Perputaran uang yang ada di bank dari masyarakat kembali ke masyarakat, di mana bank sebagai perantara dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uangnya di bank dalam bentuk simpanan Giro, Tabungan atau Deposito. Bagi bank dana yang tersimpan oleh masyarakat adalah sama artinya dengan membeli dana. Dalam hal ini nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai penerima titipan simpanan. Nasabah dapat memilih sendiri untuk menyimpan dana apakah dalam bentuk Giro, Tabungan atau Deposito. 

2. Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga bagi bank konvensional dan bagi hasil bagi bank yang berdasarkan Prinsip Syariah. Besarnya jasa bunga dan bagi hasil tergantung dari besar kecilnya dana yang disimpan dan faktor lainnya.

3. Kemudian oleh bank dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang bersangkutan disalurkan kembali (dijual) kepada masyarakat yang kekurangan atau membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman kredit.

4. Bagi masyarakat yang memperoleh pinjaman atau kredit dari bank, diwajibkan kembali untuk mengembalikan pinjaman tersebut beserta bunga yang telah ditetapkan sesuai dengan perjanjian antara bank dengan nasabah. Khususnya bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah pengembalian pinjaman disertai dengan sistem bagi hasil sesuai hukum Islam.

2.1.4 Kegiatan Bank


Bank umum atau yang lebih dikenal dengan nama bank komersil merupakan bank yang paling banyak beredar di Indonesia. Bank umum juga memiliki berbagai keunggulan jika dibandingkan dengan BPR, baik dalam bidang ragam pelayanan maupun jangkauan wilayah operasionalnya. Artinya bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap dan dapat beroperasi di wilayah Indonesia. Dalam prakteknya ragam produk tergantung dari status bank yang bersangkutan. Menurut status bank umum dibagi kedalam dua jenis, yaitu bank umum devisa dan bank umum non devisa. Masing-masing status memberikan pelayanan yang berbeda. Bank umum devisa misalnya memiliki jumlah layanan jasa yang paling lengkap seperti dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan jasa luar negeri. Sedangkan bank umum non devisa sebaliknya tidak dapat melayani jasa yang berhubungan dengan luar negeri. 

Dengan demikian kegiatan bank di Indonesia terutama kegiatan bank umum menurut Martono dalam bukunya Bank & Lembaga Keuangan Lain adalah sebagai berikut :

1. Menghimpun Dana Dari Masyarakat (Funding)
     
   Menghimpun dan menyalurkan dana kembali kepada masyarakat merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangakan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang 
dari kegiatan pokok tesebut. Pengertian menghimpun dana berarti mengumpulkan atau mencari 
dana dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksanakan oleh bank melalui berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan mau menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank. Alternatif simpanan yang bisa dilakukan oleh masyarakat adalah simpanan dalam bentuk giro, tabungan, srtifikat deposito serta deposito berjangka dimana masing-masing jenis produk tersebut memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Kegiatan penghimpunan dana ini disebut funding. 


Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan rangsangan berupa imbalan yang menarik dan menguntungkan. Imbalan jasa tersebut dapat berupa perhitungan bunga bagi bank konvensional atau berdasarkan prinsp jual beli dan bagi hasil untuk Bank Syariah (Bank Islam). Rangsangan lainnya yang dapat diberikan berupa hadiah, pelayanan yang menarik, atau balas jasa lainnya. Semakin menarik dan menguntungkan imbalan yang dberikan, semakin menambah minat masyarakat untuk menyimpan dananya di bank

2. Menyalurkan Dana ke Masyarakat (Lending)

Menyalurkan dana berarti melemparkan kembali  dana yang telah dihimpun melalui simpanan giro, tabungan dan deposito kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (lanable vun) bagi bank konvensional atau pembiayaan bagi bank syariah. Bagi bank konvensional dalam memberikan pinjaman disamping dikenakan bunga, juga dikenakan jasa pinjaman bagi penerima pinjaman (debitur) dalam bentuk biaya administrasi serta biaya profisi dan komisi. Sedangkan bagi Bank Syariah didasarkan pada jual beli dan bagi hasil.


Tinggi rendahnya tingkat bunga pinjaman tergantung oleh tinggi rendahnya tingkat bunga simpanan. Semakain tinggi tingkat bunga simpanan, maka semakin tinggi pula tingkat bunga pinjaman dan sebaliknya. Disamping tingkat bunga simpanan pengaruh tinggi rendahnya tingkat bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikelurkan, cadangan resiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya.


Bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional, keutungan utama diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang diberikan. Keuntungan dari selisih bunga ini di bank dikenal dengan istilah spread based. Jika suatu bank mengalami suatu kerugian dari selisih bunga, dimana tingkat bunga simpanan lebih besar dari tingkat bunga kredit yang diberikan (lanable fund), maka terjadilah negatif spread.
3. Memberikan Jasa-Jasa Bank Lainnya (Services) 


Jasa-jasa bank lainnya merupakan jasa pendukung kegiatan bank. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan penyimpanan dana dan penyaluran kredit. Produk jasa-jasa perbankan lainnya adalah sebagai berikut:

1)  Jasa setoran seperti setoran telepon, listrik, air atau uang kuliah

2)  Jasa pembayaran seperti pembayaran gaji, pensiun atau hadiah

3)  Jasa pengiriman uang (Transfer)

4)  Jasa penagihan (Inkaso)
5)  Jasa kliring (Clearing)

6)  Jasa penjualan mata uang asing (Valuta Asing)
7)  Jasa penyimpanan dokumen (Safe Deposit Box)

8)  Jasa cek wisata (Travellers Cheuque)

9)  Jasa kartu kredit ( Bank Card)

10)  Jasa letter of credit (L/C)

11)  Jasa bank garansi dan referensi bank


Banyaknya produk jasa yang ditawarkan sangat tergantung pada kemampuan masing-masing bank. Semakin mampu bank tersebut, maka semakin banyak ragam produk yang ditawarkan. Kemampuan bank dapat dilihat dari segi permodalan, manajemen serta fasilitas sarana dan prasarana yang dimilikinya.
2.1.5 
Risiko Usaha Bank

Risiko usaha bank (business risk) merupakan tingkat ketidak pastian mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau yang diharapkan akan diterima. Hasil dalam hal ini merupakan keuntungan bank atau investor. Semakin tidak pasti hasil yang akan diperoleh suatu bank, semakin besar pula kemungkinan risiko yang dihadapi investor dan semakin tinggi pula premi risiko atau bunga yang diinginkan investor. Risiko usaha yang dapat di hadapi oleh bank menurut Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan Edisi Keempat antara lain sebagai berikut :

1. Resiko Kredit


Resiko kredit atau sering pula disebut dengan default risk merupakan suatu risiko akibat kegagalan atau ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan. Ketidak mampuan nasabah memenuhi perjanjian kredit yang disepakati kedua pihak, secara teknis keadaan tersebut merupakan default.

2. Risiko Investasi


Resiko investasi atau invesment risk berkaitan dengan kemungkinan terjadinya kerugian akibat suatu penurunan nilai portofolio surat-surat berharga, misalnya obligasi dan surat-surat berharga lainnya yang dimiliki bank. Penurunan nilai surat-surat berharga tersebut bergerak berlawanan arah dengan tingkat bunga umum. Bila tingkat bunga menurun, harga-harga obligasi atau surat-surat berharga lainnya mengalami kenaikan. Sebaliknya, kenaikan tingkat bunga menyebabkan turunnya harga dari surat-surat berharga dan hal ini berarti akan menurunkan pula nilai portofolio. Hubungan antara tingkat bunga dengan harga surat berharga di pasar modal memiliki korelasi negatif. Oleh karena itu dalam situasi tingkat bunga yang berfluktuasi, bank akan menghadapi kemungkinan risiko perubahan harga pasar atas portofolio investasinya. Aspek lain yang berkaitan dengan risiko investasi adalah keadaan struktur pasar dimana sekuritas tersebut diperdagangkan.

3. Risiko Likuiditas


Risiko likuiditas atau liquidity risk adalah risiko yang mungkin dihadapi oleh bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya dalam rangka memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan dana oleh penabung pada suatu waktu. Masalah yang mungkin timbul disini adalah bank-bank tidak dapat mengetahui dengan tepat kapan dan berapa jumlah dana yang akan dibutuhkan atau akan ditarik oleh nasabah. Oleh karena itu memperkirakan kebutuhan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks. Tugas manajer dana antara lain melakukan perkiraan kebutuhan dana dan mencari cara bagaimana memenuhi semua kebutuhan dana pada saat diperlukan. Dalam mengelola likuiditas ini mencakup semua perkiraan kebutuhan likuiditas. Kebutuhan likuiditas bank pada prinsipnya  bersumber dari dua kebutuhan. Pertama, untuk memenuhi semua penarikan dana oleh penabung dan kebutuhan likuiditas wajib. Kedua, untuk memenuhi kebutuhan pencairan dan permintaan kredit dari nasabah terutama kredit yang telah disetujui.  
4. Risiko Operasional

Efektifitas sistem, prosedur dan pengendalian dalam menjalankan kegiatan operasionalnya berpengaruh terhadap kelancaran jalannya operasi usaha dan tingkat pelayanan bank kepada nasabah. Disamping itu adanya ketidak pastian mengenai kegiatan usaha bank merupakan risiko operasional bank yang bersangkutan. Risiko operasional bank antara lain dapat berupa kemungkinan kerugian dari operasional bank bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk baru yang diperkenalkan.

5. Risiko Penyelewengan


Risiko penyelewengan atau penggelapan berkaitan dengan kerugian-kerugian yang dapat terjadi akibat ketidak jujuran, penipuan atau moral dan prilaku yang kurang baik dari pejabat, karyawan dan nasabah bank.

6. Risiko Fidusia


Risiko fidusia atau fidusiary risk ini akan timbul apabila bank dalam usahanya memberikan jasa dengan bertindak sebagai wali amanat baik untuk individu maupun badan usaha. Secara historis hubungan fidusia mengatur bahwa wali amanat atau trustee, dalam hal ini bank, harus melaksanakan kegiatannya secara konsisten disertai dengan kebijakan-kebijakan secara sehat dan rasional. Simpanan dana kepada bank harus benar-benar dikelola secara baik dengan tidak melakukan kegiatan yang spekulatif dengan tetap memperhatikan keuntungan disamping keamanan dari dana yang diinvestasikan tersebut. Apabila bank mengalami kegagalan melaksanakan tugas tersebut dianggap merupakan  risiko kerugian bagi wali amanat.

7. Risiko tingkat bunga


Risiko yang timbul akibat berubahnya tingkat bunga akan menurunkan nilai pasar surat-surat berharga yang terjadi pada saat bank membutuhkan likuiditas. Risiko terjadi apabila untuk memenuhi kebutuhan likuiditas tersebut harus menjual surat-surat berharga yang dimiliki bank. Risiko tingkat bunga dapat juga terjadi manakala bank menerima simpanan untuk jangka waktu lebih lama dengan tingkat bunga yang relatif tinggi kemudian tingkat bunga mengalami penurunan yang drastis. Risiko timbul akibat bank memiliki biaya dana yang relatif tinggi yang pada gilirannya menyebabkan bank tersebut tidak kompetitif.  

8. Risiko Modal  (Solvency risk) 

Risiko yang terjadi disebabkan oleh ruginya beberapa asset yang pada gilirannya menurunkan posisi modal bank. Modal bank memberikan perlindungan terakhir terhadap terjadinya insolvensi dan likuidasi bank. Fungsi utama modal bank adalah melindungi deposan dari kerugian dengan menanggulangi semua aset bank yang mengalami kerugian.
9. Risiko valuta asing


Risiko ini terutama dapat dihadapi oleh bank-bank devisa yang melakukan transaksi yang berkaitan dengan valuta asing, baik dari sisi aktiva maupun dari sisi pasiva (kewajiban). Perubahan nilai tukar valuta asing terhadap rupiah misalnya, dapat mempengaruhi kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya dalam valas. Ketidak stabilan nilai tukar valas juga dapat mempersulit bank mengelola aktiva dan kewajiban valas yang dimilikinya, sehingga pada gilirannya akan menyebabkan kerugian bank.


10. Risiko persaingan 


Produk-produk yang ditawarkan bank hampir seluruhnya bersifat homogen, sehingga persaingan antar bank lebih berfokus pada kemampuan bank memberikan pelayanan kepada nasabah secara profesional dan paling baik. Perbankan nasional akan semakin menghadapi persaingan sejalan dengan komitmen (commitment) Indonesia dalam kerangka General Agreement on Trade in Service (GATS) untuk membuka pintu bagi bank-bank asing beroperasi di Indonesia. Disamping lebih dahulu sudah diperkenankan kepemilikan pihak asing di bank swasta hingga mencapai 99%. Kebijakan ini memberikan ruang bagi bank asing memasuki segmen retail banking, segmen yang selama ini dikuasai oleh bank-bank nasional
2.1. KREDIT

       Penyaluran kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank. Oleh karena itu sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga. Terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit tersebut disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga, melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijakan moneter, perbankan merupakan sector usaha yang kegiatannya paling diatur dan dibatasi. Keempat, sumber dana utama bank berasal dari dana masyarakat sehingga secara moral mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

2.2.1. Pengertian Kredit

       Pengertian kredit mempunyai dimensi atau definisi yang beraneka ragam, dimulai dari arti kata kredit yang berasal dari bahasa yunani yaitu “Credere”  yang berarti kepercayaan (trust atau faith), atau dalam bahasa latin “Creditum” yang berarti kepercayaan atau kebenaran. 
Menurut UU Pokok Perbankan No. 10 tahun. 1998 Pasal 1 

     Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

“Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati”(Hasibuan, 2002:87)

“… Bahwa kredit itu adalah suatu pemberian prestasi yang mana balas prestasinya (kontra prestasi) akan terjadi pada suatu waktu dihari yang akan datang…” (Batubara dalam Firdaus. MA., 2003:2)


 Dari pengertian di atas, bahwa dasar dari pada kredit adalah kepercayaan. Dalam pengertian ini ditekankan kemampuan seseorang untuk meminjam dan kemudian mengembalikan pinjaman tersebut, atau juga dikenal dengan istilah borrowing capacity. Jadi seseorang akan memperoleh kredit, bila ia memiliki kemampuan untuk meminjam, dan memperoleh kepercayaan untuk mendapatkannya.


 Berdasarkan hal tersebut diatas, maka bank dalam upaya mendapatkan keyakinan bahwa debitur akan mampu dan sanggup melunasi hutangnya dapat dilakukan dengan cara saat pemeriksaan/sebelum pinjaman direalisaasi dengan melakukan Investigasi (penyelidikan) dan analisis terhadap five 7 C’s (Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral, Coverage dan Constraint) masing-masing nasabah atau aspek-aspek usaha nasabah.


 Saat setelah realisasi, dengan melakukan kunjungan-kunjungan kepada nasabah baik bersifat preventif maupun represif kepada nasabah.


 Kunjungan-kunjungan kepada nasabah ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kemampuan atau kesanggupan nasabah untuk melunasi kreditnya dengan memeriksa kembali aspek-aspek usaha nasabah.

2.2.2. Fungsi Kredit


 Sebagai lembaga keuangan, peranan bank dalam perekonomian sangatlah dominan. Hampir semua kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan bank dengan fasilitas kreditnya. Begitu dominannya pemberian kredit bank, sampai banyak ahli berpendapat bahwa tidak satupun usaha bisnis didunia ini yang bebas dari kredit. Bahkan negara-negara kayapun banyak memerlukan kredit dari lembaga-lembaga keuangan internasional apalagi negara-negara berkembang dan miskin.


 Fungsi pokok dari kredit menurut H. Hadiwidjaja, Drs. Akuntan dan EC R A Rivai Wirasasmita, Drs. MS dalam bukunya Analisa Kredit pada dasarnya adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi dan jasa-jasa bahkan konsumsi, yang kesemuanya itu ditunjukan untuk maningkatkan taraf hidup manusia.


 Bagaimana fungsi kredit dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan keuangan. Fungsi-fungsi itu dalam garis besarnya adalah sebagai berikut :

a. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari uang.

b. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utlity) dari barang.

c. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

d. Kredit adalah salah satu alat stabilisasi ekonomi.

e. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.

f. Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

g. Kredit adalah juga sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

2.2.3. Tujuan Kredit


 Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan pemberian kredit juga tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit menurut Kasmir, SE., MM dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan adalah sebagai berikut :

1. Mencari keuntungan

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank, disamping itu keuntungan juga dapat membesarkan usaha bank. Bagi bank yang terus-menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir (dibubarkan). Oleh karena itu sangat penting bagi bank untuk memperbesar keuntungannya mengingat biaya operasional bank juga relatif cukup besar.

2. Membantu usaha nasabah

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembankan dan memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama diuntungkan.

3. Membantu Pemerintah

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan di berbagai sector, terutama sector riil.

Secara garis besar keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit oleh dunia perbankan adalah sebagai berikut :

1) Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank

2) Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan usaha akan membutuhkan tenaga kerja baru, sehingga dapat menyedot tenaga kerja yang masih menganggur

3) Meningaktkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian besar kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah produksi barang dan jasa yang beredar di masyarakat, sehingga akhirnya masyarakat memiliki banyak pilihan

4) Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi didalam negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat devisa Negara

5) Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai untuk keperluan ekspor.


 Sebagai lembaga pemberi kredit, maka kebijaksanaan yang ditempuh bank sangat erat kaitannya dengan line of business bank tersebut, bentuk dan sifat kredit yang dapat diberikan, pengaturan rencana kredit, pengorganisasian kredit, pengaturan tata cara dan prosedur pemberian kredit, pengaturan wewenang kredit analisis kredit dan credit worthiness, penetapan flapond kredit, pengaturan administrasi kredit, pembinaan kredit dan terakhir adalah pengamanan atas kredit yang berjalan.


 Tujuan untuk mendapatkan hasil yang tinggi dari pemberian kredit, akan menempati urutan teratas dari pola dan kebijaksanaan kredit bank. Urutan kedua dari tujuan kredit adalah keamanan bank, yaitu keamanan untuk nasabah penyimpan. Kredit yang safe akan memberikan dampak yang positif bagi bank sehingga kepercayaan masyarakat akan bertambah. Dengan demikian, profitability dan safety akan jalan beriringan. 

2.2.4. Faktor Penilaian Kredit


 Dalam perkreditan sudah lama dikenal beberapa factor penilaian kredit, menurut H As Mahmoeddin, Drs., dalam bukunya 100 Penyebab Kredit Macet, factor penilaian kredit antara lain:

a. Seven C’s of Credit

1) Character (Watak/Sifat)

Karakter adalah keadaan watak dan sifat dari calon debitur baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Sedangkan tujuan analisis watak adalah untuk melihat rasa tanggung jawab, kejujuran, keseriusan dalam berbisnis dan keinginan untuk membayar semua kewajiban kepada bank dengan seluruh kekayaan yang dimiliki.

Dalam menganalisis watak debitur/calon debitur antara lain ditinjau dari riwayat hubungan dengan bank, riwayat peminjam, reputasi dalam bisnis, keuangan, manajemen dan legalitas usaha.

2) Capacity (Kejujuran)

Karakter yang baik belum memenuhi syarat untuk memperoleh kredit. Bahwa seseorang yang jujur secara moril bisa dipercaya, tetapi mungkin ia tidak mampu mengolah kredit. Kredit tidak bermanfaat bagi dirinya. Bank tidak hanya memerlukan nasabah yang berkarakter baik, tetapi juga diperlukan yang berkemampuan baik.

3) Capital (Modal)

Karakter yang baik disertai kemampuan yang baik belum memenuhi syarat untuk memperoleh kredit. Bank tidak dapat memberikan kredit kepada pengusaha tanpa modal sama sekali. Karena bank memberikan kredit kepada nasabahnya, lebih merupakan bantuan modal, sebagai tambahan modal yang telah dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dengan melihat laporan keuangannya dan memperoleh berbagai risiko.

a. Likuiditas, apakah ia memiliki kemampuan melunasi hutang jangka pendeknya.

b. Solvabilitas, apakah ia mempunyai kemampuan melunasi seluruh hutangnya.

c. Rentabilitas, apakah ia memiliki kemampuan memperoleh keuntungan.

4) Condition (Situasi)

Karakter yang baik, kemampuan yang mendukung, dan modal yang cukup belum memenuhi syarat untuk memperoleh kredit, karena factor situasi harus mendukung, terutama syarat yuridis dan syarat ekonomi.

a) Kondisi yuridis adalah syarat usaha nasabah berhasil mengembangkan usahanya dengan baik dengan mendatangkan barang impor tanpa melalui prosedur hukum yang wajar, maka usaha ini dapat dikatakan illegal.

b) Kondisi ekonomi adalah syarat bahwa usaha nasabah secara ekonomi masih memungkinkan untuk dikembangkan, dan bermanfaat bagi pembangunan ekonomi nasional.

5) Collateral (Risiko)

Karakter yang baik, kemampuan yang mendukung, modal yang cukup dan kondisi yang mendukung., belum memenuhi syarat untuk memperoleh kredit bank. Kredit senantiasa dibayangi oleh barbagai risiko. Risiko yang paling wajar bagi pengusaha adalah risiko bisnis yang berada diluar kemampuan pengusaha dan bank untuk mengatasinya. Untuk berjaga-jaga timbulnya risiko ini, diperlukan benteng terakhir penyelamatan kredit dari bank, adalah dengan agunan, cukup dan kuat secara yuridis.
6) Coverage (Pengamanan)

Untuk memperkecil risiko yang mungkin akan dihadapi oleh bank dan nasabah, perlu pengamanan lain yaitu asuransi:

a) Asuransi benda yaitu asuransi bagi harta benda milik nasabah terutama yang diagunkan kepada bank

b) Asuransi jiwa yaitu asuransi terhadap jiwa nasabah

7) nstraint (Kendala/Hambatan)

Karakter yang baik, kemampuan yang mendukung, modal yang cukup, kondisi yang memungkinkan, dan asuransi yang membentengi agunan, belum memenuhi syarat untuk memperoleh kredit bank. Bank harus meneliti dan mempelajari berbagai kendala dan hambatan, baik berupa peraturan resmi, maupun kebiasaan yang berlaku umum dalam masyarakat, agar kredit tidak mengalami gangguan nantinya.

b. Four P’s of Credit

Person

Menilai pribadi dan kemampuan nasabah. Ini hampir sama dengan character dan capacity.
Purpose

Menilai tujuan kredit, ini hampir sama dengan condition.
Prospect

Menilai masa depan usaha nasabah.

Payment

c. Three R’s of Credit

1) Return

Menilai penghasilan yang diperoleh nasabah setelah kredit diterima. Ini hampir sama dengan capital.
2)
Repayment Capacity
Menilai kesanggupan membayar kembali dari nasabah terhadap bank yang telah memberinya kredit. Ini hampir sama dengan capacity.
3)
SRisk Bearing Ability
Menilai kemampuan nasabah untuk menutup risiko yang mungkin timbul jika kredit menjadi macet. Ini hampir sama dengan collateral dan coverage.
2.2.5. Unsur-unsur Kredit.

 Menurut H. Rachmat Firdaus, Drs., M. Si dan Maya Ariyanti, SE., MM dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum,  unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut :

a. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain. Orang atau badan demikian lazim disebut kreditur

b. Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa. Pihak ini lazim disebut debitur

c. Adanya kepercayan dari kreditur terhadap debitur

d. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur
e. Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali dari debitur

f. Adanya risiko yaitu sebagai akibat dari adanya unsur perbedaan waktu seperti diatas, maka kredit itu pada dasarnya mengandung risiko. Risiko tersebut berasal dari bermacam-macam sumber, termasuk didalamnya penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya

g. Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur (walaupun ada kredit yang tidak berbunga) 
2.2.6. Agunan Kredit.




Berdasarkan sumber pendanaannya, agunan kredit dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai berikut :

Agunan Pokok.

Sesuai Pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 jo Pasal 8 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan penjelasannya, dinyatakan bahwa kredit yang diberikan oleh Bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya harus memperhatikan asas-asas pemberian kredit yang sehat.

Untuk mengurangi resiko tersebut jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan Nasabah / Debitur untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan yang dijanjikan.

Agunan Tambahan.

Agunan Tambahan adalah agunan yang tidak termasuk didalam batasan agunan pokok tersebut diatas sebagai contoh :

a. Aktiva tetap diluar proyek yang dibiayai ( berupa Surat Hak Milik, Surat Hak Guna Bangunan, Surat Hak Guna Usaha, Letter C / Girik ).

b.  Surat Berharga ( Bilyet Deposito ).






FUNGSI BANK





Beli Dana   Jual Dana





Giro            Pinjaman


Tabungan    (Kredit)


Deposito





Masyarakat yang


kelebihan dana





Masyarakat yang kekurangan dana
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